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GREEN INNOVATION, SUSTAINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE
DAN SUSTAINABILITY PERFORMANCE

Elyzabet Indrawati Marpaung **, Sinta Setiana 2, Anggela Wijaya 2
123Universitas Kristen Maranatha, Bandung, Indonesia
*elyzabet.im@eco.maranatha.edu

ABSTRACT

Today companies must be environmentally responsible to contribute to social welfare and achieve
levels of competitiveness and financial success.This research aims to test whether green innovation
has an effect on sustainable competitive advantage, whether sustainable competitive advantage has
an effect on sustainability performance, whether green innovation has an effect on sustainability
performance, and whether sustainable competitive advantage can mediate the effect of green
innovation on sustainability performance. This research uses research methods with quantitative
design and survey methods. Respondents in this research were employees of companies in Indonesia
in the raw goods, industrial, primary consumer goods, non-primary consumer goods and health
sectors who had work experience of more than 3 years. Data were analyzed using Structural Equation
Modeling (SEM) with the alternative partial least squares method as a tool to help draw conclusions.
The research results show that green innovation has a positive effect on sustainable competitive
advantage, sustainable competitive advantage and green innovation have a positive effect on
sustainability performance, and sustainable competitive advantage can mediate the effect of green
innovation on sustainability performance, so it can be concluded that the type of mediation in this
research is partial mediation.

Keywords: Green Innovation, Sustainable Competitive Advantage, Sustainability Performance

ABSTRAK

Saat ini perusahaan harus bertanggung jawab terhadap lingkungan untuk berkontribusi pada
kesejahteraan sosial dan mencapai tingkat daya saing dan kesuksesan finansial. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji apakah green innovation berpengaruh terhadap sustainable competitive
advantage, apakah sustainable competitive advantage berpengaruh terhadap sustainability
performance, apakah green innovation berpengaruh terhadap sustainability performance, dan apakah
sustainable competitive advantage dapat memediasi pengaruh green innovation terhadap
sustainability performance. Riset ini menggunakan metode penelitian dengan desain kuantitatif dan
metode survei. Responden dalam riset ini adalah karyawan perusahaan di Indonesia pada  sektor
barang baku, perindustrian, barang konsumen primer, barang konsumen non primer dan kesehatan
yang memiliki pengalaman kerja di atas 3 tahun. Data dianalisis menggunakan Structural Equation
Modelling (SEM) dengan metode alternatif partial least square. Hasil riset menunjukkan bahwa green
innovation memberikan pengaruh positif terhadap sustainable competitive advantage, sustainable
competitive advantage dan green innovation memberikan pengaruh positif terhadap sustainability
performance, dan sustainable competitive advantage dapat memediasi pengaruh green innovation
terhadap sustainability performance, sehingga dapat disimpulkan jenis mediasi dalam riset ini adalah
mediasi parsial.

Kata Kunci: Green Innovation, Sustainable Competitive Advantage, Sustainability Performance

PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, desakan bagi perusahaan untuk keberlanjutan telah tumbuh secara
signifikan (Aremu et al., 2018; Hansen & Schaltegger, 2016). Baru-baru ini, isu keberlanjutan
telah menjadi subjek yang sangat penting dalam domain industri manufaktur di seluruh dunia

ISSN: 1412 - 3681 (cetak), ISSN: 2442 - 4617 (online),
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(Afum et al., 2020). Triple bottom line (TBL) adalah konstruksi terkait keberlanjutan yang
diciptakan oleh Elkington (1997). Didorong oleh keberlanjutan, TBL menyediakan kerangka
kerja untuk mengukur keberhasilan organisasi dan kinerja perusahaan dengan menggunakan
tiga aspek: ekonomi, lingkungan, dan sosial (Alhaddi, 2015).

Sustainability performance dapat didefinisikan sebagai harmonisasi keuangan, sosial, dan
tujuan lingkungan dalam penyampaian tindakan bisnis mendasar untuk memaksimalkan nilai.
Ini adalah kinerja korporasi dalam semua dimensi serta untuk semua pendorong keberlanjutan
perusahaan (Haseeb et al., 2019). Sustainability performance mengacu pada kemampuan
suatu organisasi atau perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan yang
ada tanpa melanggar kebutuhan pemangku kepentingan di masa yang akan datang (Dyllick
& Hockerts, 2002; Elzek et al., 2021).

Persaingan dalam dunia bisnis tidak dapat dihindari. Untuk memenangkan persaingan dan
menciptakan keunggulan bersaing, perusahaan harus dapat mengetahui bagaimana cara
mengelola berbagai sumber daya yang dimiliki (Kuncoro & Suriani, 2018). Sustainable
competitive advantage tercapai ketika perusahaan memiliki dan menggunakan sumber daya
dan kompetensi mereka yang berharga, sulit untuk ditiru, langka, dan tidak ada substitusi (J.
Barney, 1991).

Salah satu alat strategis yang penting untuk mendapatkan pembangunan berkelanjutan di
industri manufaktur karena tekanan lingkungan yang semakin meningkat adalah green
innovation (Chang, 2011). Green innovation adalah salah satu sarana inti yang digunakan
organisasi untuk menghilangkan atau meminimalkan dampak negatif dari operasi dan
produksi manufaktur terhadap lingkungan (Fernando et al., 2019; Shah et al., 2011). Menurut
Resource Based View (RBV), green innovation dapat membuat suatu organisasi lebih
kompetitif dan meningkatkan kinerja yang berkelanjutan (Aremu et al., 2018).

Untuk memenangkan persaingan, salah satu cara perusahaan adalah dengan adanya inovasi,
yang dihubungkan dengan kondisi lingkungan. Inovasi tersebut adalah green innovation,
inovasi yang dalam aktivitasnya mewujudkan ramah lingkungan. Sebuah inovasi dapat
memberikan dampak positif bagi perusahaan untuk jangka panjang, meskipun membutuhkan
banyak waktu dan biaya (Dewi & Rahmianingsih, 2020).

Inovasi berkelanjutan meningkatkan kinerja dalam tiga aspek yang berkelanjutan: sosial,
lingkungan dan ekonomi, dengan menciptakan sesuatu yang baru. Perubahan tersebut dapat
berupa perubahan dalam proses, praktik operasional, model bisnis, pemikiran dan sistem
bisnis, tidak terbatas pada perubahan teknologi (Kneipp et al., 2019; Lenssen, Mollie Painter,
Aileen lonescu-Somers et al., 2013).

Perusahaan telah menyadari pentingnya mengadopsi praktik inovasi yang berkelanjutan
untuk meminimalkan dampak negatif sosial dan lingkungan yang merupakan hasil dari
kegiatan perusahaan dan, akibatnya mencapai kinerja perusahaan yang unggul. Perundang-
undangan dan masyarakat itu sendiri menuntut dari perusahaan bahwa inovasi dalam produk,
layanan, proses dan model bisnis disertai dengan tanggung jawab untuk pembangunan
berkelanjutan (Kneipp et al., 2019).

Asadi etal., (2020), Dewi & Sudhiksa (2022), Elzek et al., (2021), Ganapathy et al., (2014),
dan Shahzad et al., (2020) melakukan riset untuk menguji apakah green innovation
berpengaruh terhadap sustainability performance. Hasil riset menyatakan bahwa bahwa green
innovation memberikan pengaruh positif terhadap sustainability performance. Hasil riset
Sezen & Cankaya (2013) menyatakan bahwa eco-process innovation memberikan pengaruh
positif terhadap sustainability performance, sedangkan eco-product innovation tidak
memberikan pengaruh pada sustainability performance.
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Chiou et al., (2011), Gurlek & Tuna (2018), Sellitto et al., (2020) dan Tu & Wu (2021)
melakukan riset untuk menguji pengaruh green innovation terhadap competitive advantage.
Hasil riset menyatakan bahwa green innovation memberikan pengaruh positif pada
competitive advantage. Sedangkan hasil riset Chang, (2011) menunjukkan bahwa green
product innovation memberikan pengaruh positif pada competitive advantage, sedangkan
green process innovation tidak memberikan pengaruh pada competitive advantage.

Haseeb et al., 2019 melakukan riset untuk menguji pengaruh sustainable competitive
advantage pada sustainable business performance. Hasil riset memberikan hasil bahwa
sustainable competitive advantage memberikan pengaruh positif pada sustainable business
performance.

Berdasarkan latar belakang dan hasil-hasil riset sebelumya yang tidak konsisten, maka, riset
ini bertujuan untuk menguji apakah green innovation berpengaruh terhadap sustainability
performance dan apakah sustainable competitive advantage dapat memediasi pengaruh green
innovation terhadap sustainability performance.

KAJIAN PUSTAKA

Resource Based View (RBV) Theory telah menjadi salah satu teori manajemen strategis yang
paling diterima dan menggabungkan sumber daya dan kemampuan sebagai hal yang penting
dan tak terhindarkan sebagai sumber untuk mendapatkan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Mahdi et al., 2019). Resource Based View (RBV) awalnya dikembangkan di
bidang manajemen strategis untuk memahami kekuatan dan kelemahan internal organisasi
dan hubungannya dengan daya saing dan kinerja (Barney et al., 2011). RBV melihat
organisasi sebagai sekelompok sumber daya produktif. Secara khusus, sumber daya
organisasi mencakup semua aset, kemampuan, organisasi proses, pengetahuan, atribut
perusahaan, dan informasi yang dimiliki oleh organisasi yang memberdayakannya untuk
memahami dan menerapkan strategi yang meningkatkan efektivitas dan efisiensi (Barney,
1991; Shahzad et al., 2020).

Sustainability performance adalah kinerja entitas apapun dalam semua dimensi keberlanjutan
yang mencakup ekonomi, lingkungan dan social (Blyikozkan & Karabulut, 2018; Elzek et
al., 2021). Kinerja ekonomi mengacu pada kinerja organisasi untuk memaksimalkan
keuntungannya dan mencapai tujuan keuangannya sementara menggunakan jumlah minimum
bahan baku dan mengurangi biaya produksi (Bhattacharya et al., 2019; Elzek et al., 2021;
Govindan et al., 2013). Kinerja sosial adalah kemampuan organisasi untuk meningkatkan
kualitas masyarakat dan melestarikannya tanpa mengabaikan aspek lingkungan (Elzek et al.,
2021; Yusuf et al., 2013). Sedangkan kinerja lingkungan adalah sebagai tanggung jawab
organisasi terhadap lingkungan selama operasi mereka (Bhattacharya et al., 2019).

Green innovation adalah peningkatan produk atau proses mengenai desain produk
hijau, pencegahan polusi, daur ulang limbah, penghematan energi, dan pengelolaan
lingkungan perusahaan. Green innovation dibagi menjadi green product innovation dan
green process innovation. Green innovation dapat memenuhi persyaratan perlindungan
lingkungan dengan meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan (Chang, 2011).

Seiring persaingan global yang semakin ketat, bagaimana mempertahankan atau mencapai
sustainable competitive advantage keunggulan mulai mendapat perhatian lebih. Sustainable
competitive advantage dicapai apabila pesaing tidak dapat meniru sumber keunggulan atau
jika tidak ada yang memikirkan penawaran yang lebih baik (Mahdi & Almsafir, 2014).
Tujuan utama praktik inovasi hijau adalah untuk meminimalkan bahaya lingkungan yang
diakibatkan oleh manufaktur industri, memperkuat keunggulan kompetitif perusahaan (Li et
al., 2020). Inovasi hijau dianggap sebagai kunci untuk mengatasi masalah keberlanjutan
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(sosial, ekonomi, dan lingkungan) dan meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi (Guo
et al., 2020; Tamayo-Orbegozo et al., 2017). Semakin banyak perusahaan memilih untuk
menggunakan inovasi hijau sebagai strategi yang efektif untuk mencapai sustainable
competitive advantage (Guo et al., 2020). Hasil riset Chiou et al., (2011), Gurlek & Tuna
(2018), Sellitto et al., (2020) dan Tu & Wu (2021) menyatakan bahwa green innovation
memberikan pengaruh positif pada competitive advantage. Berdasarkan uraian sebelumnya,
hipotesis pertama dalam riset ini adalah:

Hi: Green innovation memiliki pengaruh yang positif pada sustainable competitive
advantage.

Perusahaan menggunakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dengan memanfaatkan
beberapa keunggulan yang dapat digunakan sebagai kekuatan untuk memastikan kinerja yang
memadai dan menciptakan nilai yang diperlukan untuk terus bersaing di pasar,
memaksimalkan keuntungan, dan mempertahankan tingkat efisiensi operasional yang tinggi
(Mukhsin & Suryanto, 2022). Hasil riset Haseeb et al., 2019 menyatakan bahwa sustainable
competitive advantage memberikan pengaruh positif terhadap sustainable business
performance. Berdasarkan uraian sebelumnya, hipotesis kedua dalam riset ini adalah:

Ho: Sustainable competitive advantage berpengaruh positif terhadap sustainability
performance.

Keberlanjutan sangat penting untuk meningkatkan kinerja lingkungan di satu sisi dan untuk
mempertahankan Kkinerja yang kompetitif (Asadi et al., 2020). Inovasi berkelanjutan
memberikan dampak positif pada kinerja keuangan, lingkungan , dan sosial perusahaan
sehingga memberikan kontribusi pada keberlanjutan bisnis (Aguilera-Caracuel & Ortiz-de-
Mandojana, 2013; Kneipp et al., 2019).

Penerapan inovasi hijau dapat membantu mengurangi implikasi lingkungan yang merugikan
dari industri untuk mencapai target kinerja yang berkelanjutan (Wang & Yang, 2021). Hasil
riset Asadi et al., (2020), Dewi & Sudhiksa (2022), Elzek et al., (2021), Ganapathy et al.,
(2014), dan Shahzad et al., (2020) menyatakan bahwa bahwa green innovation memberikan
pengaruh yang positif pada sustainability performance. Berdasarkan uraian sebelumnya,
hipotesis ketiga dalam riset ini adalah:

Hz: Green innovation mempunyai pengaruh yang positif pada sustainability performance.
Berdasarkan pengembangan hipotesis, terdapat 3 hipotesis yang akan diuji dalam riset ini,
yang dinyatakan pada Gambar 1 berikut:

Hs
Green Sustainable Sustainability
Innovation Hi Competitive  (__Hz2 I Performance
Advantage

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Populasi pada riset ini adalah karyawan yang terdapat pada perusahaan di Indonesia pada
sektor barang baku, perindustrian, barang konsumen primer, barang konsumen non primer
dan kesehatan. Data terkait dengan variabel riset selanjutnya dikumpulkan dengan metode
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survei. Kriteria responden dalam riset ini adalah pegawai perusahaan yang memiliki
pengalaman kerja pada perusahaan di atas 3 tahun. Penyebaran kuesioner dilakukan pada
bulan September hingga November 2023. Tanggapan responden menggunakan skala 1
(sangat tidak setuju), skala 2 (tidak setuju), skala 3 (kurang setuju), skala 4 (agak setuju),
skala5 (setuju), dan skala 6 (sangat setuju). Metode pengumpulan data adalah melalui google
form dengan memberikan link kuesioner yang didistribusikan melalui media sosial.

Jumlah responden dalam riset ini adalah 81 orang yang terdiri dari 51 orang laki-laki (63
persen) dan 30 orang Perempuan (37 persen). Berdasarkan usia dengan kategori kurang dari
25 tahun terdapat 3 orang (3,7 persen), 25-35 tahun terdapat 52 orang (64,2 persen), 36-45
tahun terdapat 21 orang (25,9 persen), diatas 45 tahun terdapat 5 orang (6,2 persen).
Berdasarkan tingkat pendidikan, diploma terdapat 2 orang (2,6 persen), S1 terdapat 62 orang
(76,5 persen), dan S2 terdapat 17 orang (21 persen). Berdasarkan divisi, terdapat 43 orang
(53,1 persen) dari Finance/Accounting/Tax, 8 orang (9,9 persen) dari divisi audit, 7 orang dari
divisi sumberdaya manusia, 5 orang (6,2 persen) dari divisi pemasaran, 3 orang (3,7 persen)
dari divisi pemeliharaan, 3 orang (3,7 persen) dari divisi produksi, dan 12 orang (14.8 persen
dari divisi lainnya (teknologi informasi, umum, dan logistik).

Sustainability performance diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh (Afua (2020);
Abdul-Rashid et al., (2017)) dengan 3 dimensi yaitu economic performance, environmental
performance, dan social performance. Economic performance diukur dengan 5 indikator
yaitu laba, pangsa pasar, penjualan, profitabiltas, dan citra perusahaan. Environmental
performance diukur dengan 4 indikator yaitu: dampak lingkungan, kecelakaan kerja, limbah,
dan audit lingkungan. Social performance diukur dengan 4 indikator yaitu: hubungan dengan
pemangku kepentingan, dampak dan risiko lingkungan, keselamatan kerja, dan kualitas hidup
masyarakat.

Green innovation diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh (Tu & Wu, 2021)
dengan 2 dimensi yaitu green product innovation dan green process innovation. Green
product innovation diukur dengan 3 indikator yaitu: bahan baku, teknik produksi, dan sistem
daur ulang limbah. Green process innovation diukur dengan 3 indikator yaitu manfaat
ekonomi dan lingkungan, proses produksi dan sumber daya.

Sustainable competitive advantage diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh (Yang
et al., 2021) dengan 6 indikator yaitu: kualitas produk, penelitian dan pengembangan,
kemampuan manajerial, profitabilitas, citra perusahaan, dan posisi kompetitif. Structural
equation modeling dengan metode alternatif partial least square merupakan metode yang
digunakan untuk menganalisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mendeskripsikan kondisi tiap-tiap variabel dipakai ukuran gejala pusat (nilai rata-
rata). Untuk ukuran variabilitas menggunakan nilai kuartil. Rata-rata skor jawaban responden
yang diperoleh dikonversi menjadi persentase skor jawaban menggunakan rumus berikut:

Skor Aktual—skor minimal

O SKOr = (1)

Skor Ideal—skor minimal

Skor minimal adalah skor terendah, yaitu 1.

Skor ideal adalah skor tertinggi, yaitu 6.

Skor aktual adalah skor rata-rata yang diperoleh responden.

Nilai persentase skor jawaban responden diklasifikasikan menjadi 4 kategori berdasarkan
nilai kuartil. Dengan demikian nilai persentase skor tanggapan responden dapat
dikelompokkan pada tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Pedoman Kategorisasi Persentase Skor Tanggapan Responden

No Rentang Kuartil (%Skor) Kategori

1 Minimum (Opersen) — Kuartil | (25persen) Rendah/Buruk/Tidak Pernah

2 Kuartil I (25persen) — Kuartil 11 (50persen) Kurang/Kadang-kadang

3 Kuartil 11 (50persen) — Kuartil 111 (75persen) Cukup/Sering

4 Kuartil 111 (75persen) — Maksimum Tinggi/Baik/Selalu
(100persen)

Tabel 1 merupakan pengelompokkan nilai persentase skor tanggapan responden. Nilai
persentase skor jawaban responden diklasifikasikan menjadi 4 kategori berdasarkan nilai
kuartil. Kuartil adalah ukuran penyebaran data yang membagi data menjadi empat bagian
yang sama.

Variabel green inovation diukur memakai 6 butir pernyataan, pengukuran menggunakan
skala likert dengan rentang skor jawaban antara 1 — 6. Berikut ini dinyatakan statistik
deskriptif hasil tanggapan responden berhubungan dengan green inovation pada tabel 2:

Tabel 2. Statistik Deskriptif Green Inovation

No. Kuesioner Jumlah Skor Rata-Rata Skor Skor Kriteria

1 Gl.1 407 5,02 0.8049 Baik
Gl.2 414 511 0.8222 Baik
GlL3 406 5,01 0.8025 Baik
Green Product Innovation 0.8099 Baik

4 Gl4 401 4,95 0.7901 Baik

5 GlL5 400 4,94 0.7877 Baik

6 Gl.6 376 4,64 0.7284 CukupBaik
Green Process Innovation 0.7687 Baik
Rata-Rata Keseluruhan 0.7893 Baik
Gap 0.2107

Pada tabel 2 dinyatakan rata-rata persentase skor tanggapan responden secara keseluruhan
untuk variabel green innovation sejumlah 78,93 persen berada pada interval kuartil 111 —
Maksimum, sehingga dapat disimpulkan bahwa green inovation termasuk baik. Namun
demikian masih ada selisih/gap sebesar 21,07 persen untuk menuju 100 persen, menyatakan
bahwa selama ini green inovation belum maksimal.

Guna mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan belum maksimalnya green inovation,
berikut ini diperlihatkan tabel frekuensi yang menyatakan tingkat green inovation pada tiap-
tiap indikator pada tabel 3 dan tabel 4 berikut:

Tabel 3. Distribusi Tingkat Green Product Innovation

Alternatif Jawaban

No  Pernyataan Kuesioner Total
Baik Cukup Kurang Buruk

1 Perusahaan memilih bahan baku n 63 12 3 3 81
yang ramah lingkungan dalam tahap ~ o, 778 148 37 37
desain produk.

2 Perusahaan meningkatkan teknik n 67 9 2 3 81
produksi untuk mengurangi ~ oy 827 111 25 37
konsumsi sumber daya dan emisi
polutan

3 n 61 13 4 3 81
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Perusahaan memiliki sistem daur % 75,3 16,0 49 3,7
ulang limbah yang lengkap dan
efisien.

Pada tabel 3 disajikan tingkat green product inovation dan dapat dilihat masih terdapat
beberapa perusahaan termasuk dalam kategori kurang dan buruk dalam green product
innovation, terutama pada kepemilikan sistem daur ulang limbah yang lengkap dan efisien.

Tabel 4. Distribusi Tingkat Green Process Innovation

Alternatif Jawaban

No  Pernyataan Kuesioner Total
Baik Cukup Kurang Buruk
4 Perusahaan mengejar pertumbuhan n 62 9 6 4 81
manfaat ekonomi dan lingkungan =/ 765 111 74 49
yang terkoordinasi.
5 Perusahaan memperbaiki proses n 62 13 2 4 81
produksi dengan cara yang tepat ™ o 765 16,0 25 49

sesuai dengan permintaan konsumen
untuk perlindungan lingkungan.

6 Perusahaan bersedia n 50 16 11 4 81
menginvestasikan banyak sumber — o, 7 s17 198 136 29
daya  dalam pengembangan ’ ' ' ’
teknologi lingkungan.

Pada tabel 4 diyatakan tingkat green process innovation dan dapat dilihat masih terdapat
beberapa perusahaan termasuk dalam kategori kurang dan buruk dalam green process
inovation, terutama pada kesediaan perusahaan menginvestasikan banyak sumber daya dalam
pengembangan teknologi lingkungan.

Variabel sustainable competitive advantage diukur memakai 7 butir pernyataan, pengukuran
memakai skala likert dengan rentang nilai jawaban antara 1 — 6. Statistik deskriptif hasil
jawaban responden berkaitan dengan sustainable competitive advantage dinyatakan pada
tabel 5 berikut:

Tabel 5. Statistik Deskriptif Sustainable Competitive Advantage

No. Kuesioner Jumlah Skor Rata-Rata Skor Skor Kriteria
SCA.1 414 5,11 0.8222  Tinggi
SCA.2 382 4,72 0.7432 Cukup
SCA3 382 4,72 0.7432 Cukup

10 SCA.4 364 4,49 0.6988 Cukup

11 SCA5 398 4,91 0.7827 Tinggi

12 SCA.6 374 4,62 0.7235 Cukup
Rata-Rata Keseluruhan 0.7523 Tinggi
Gap 0.2477

Rata-rata persentase skor tanggapan responden secara keseluruhan pada tabel 5 untuk variabel
sustainable competitive advantage sejumlah 75.23 persen berada pada interval kuartil 111 —
Maksimum, sehingga dapat disimpulkan bahwa sustainable competitive advantage sudah
tinggi. Namun demikian masih terdapat selisih/gap sebesar 24.77 persen untuk menuju 100
persen, menunjukkan bahwa sustainable competitive advantage belum maksimal.
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Guna mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan belum maksimalnya sustainable
competitive advantage, berikut ini diperlihatkan tabel frekuensi yang menyatakan tingkat
sustainable competitive advantage pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Distribusi Tingkat Sustainable Competitive Advantage

Alternatif Jawaban

No Pernyataan Kuesioner Total
Tinggi Cukup Kurang Rendah

7 Kualitas produk yang ditawarkan n 67 10 3 1 81
perusahaan saya lebih baik —o, 827 123 37 12
dibandingkan dengan perusahaan ’ ’ ’ ’
pesaing.

8 Kemampuan  penelitian dan n 51 22 7 81
pengembangan perusahaan saya — o 63.0 27.2 86 12
lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan pesaing.

9 Kemampuan manajerial n 53 16 10 81
perusahaan saya lebih tinggi ~ o 65,4 198 123 25
dibandingkan dengan perusahaan
pesaing.

10  Profitabilitas perusahaan saya n 45 23 10 3 81
lebih baik dibandingkan dengan ~ o, 556 284 123 37
perusahaan pesaing.

11  Citra perusahaan saya lebih baik n 56 19 5 1 81
dibandingkan dengan perusahaan — g 69,1 235 6.2 12
pesaing.

12  Sulit bagi perusahaan pesaing n 46 24 9 2 81
untuk  menggantikan  posisi T o, 568 296 111 25

kompetitif perusahaan saya.

Pada tabel 6 dinyatakan tingkat sustainable competitive advantage dan dapat dilihat masih
terdapat beberapa perusahaan termasuk dalam kategori kurang dan rendah dalam sustainable
competitive advantage, terutama pada daya saing profitabilitas perusahaan dan kemampuan
manajerial perusahaan.
Variabel sustainability performance diukur memakai 14 butir pernyataan, pengukuran
memakai skala likert dengan rentang nilai jawaban antara 1 — 6. Statistik deskriptif hasil
jawaban responden berhubungan dengan sustainability performance dinyatakan pada tabel 7
berikut:

Tabel 7. Statistik Deskriptif Sustainability Performance

No. Kuesioner Jumlah Skor Rata-Rata Skor Skor Kriteria
13 SP.1 372 4,59 0.7185 Cukup
14 SP.2 386 4,77 0.7531 Baik
15 SP.3 360 4,44 0.6889 Cukup
16 SP.4 348 4,30 0.6593 Cukup
Finansial 0.7049 Cukup
17 SP.5 378 4,67 0.7333 Cukup
18 SP.6 386 4,77 0.7531 Baik
19 SP.7 411 5,07 0.8148 Baik
20 SP.8 420 5,19 0.8370 Baik
21 SP.9 404 4,99 0.7975 Baik
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No. Kuesioner Jumlah Skor Rata-Rata Skor Skor Kriteria
Non Finansial 0.7872 Baik

22 SP.10 405 5,00 0.8000 Baik

23 SP.11 379 4,68 0.7358 Cukup

24 SP.12 428 5,28 0.8568 Baik

25 SP.13 399 4,93 0.7852 Baik
Lingkungan 0.7944 Baik
Rata-Rata Keseluruhan 0.7641 Baik
Gap 0.2359

Pada tabel 7 dinyatakan rata-rata persentase nilai tanggapan responden secara keseluruhan
untuk variabel sustainability performance sebesar 76,41 persen terdapat pada interval kuartil
I11 - Maksimum sehingga dapat disimpulkan bahwa sustainability performance sudah
termasuk baik. Namun demikian masih terdapat selisih/gap sebesar 23,59 persen untuk
menuju 100 persen, menyatakankan bahwa sustainability performance belum maksimal.
Guna mengetahui aspek-aspek yang menyebabkan belum maksimalnya sustainability
performance, berikut ini disajikan tabel frekuensi yang menyatakan tingkat sustainability
performance pada tabel 8, tabel 9 dan tabel 10 berikut:

Tabel 8. Distribusi Tingkat Sustainability Financial Performance

Alternatif Jawaban

No Pernyataan Kuesioner Total
Baik Cukup Kurang Buruk

13  Laba yang diperoleh perusahaan n 44 26 7 4 81
meningkat dari waktu ke waktu. % 543 321 8.6 49

14  Pangsa pasar yang diperoleh n 53 21 5 2 81
perusahaan sesuai dengan target. % 654 250 6.2 25

15  Penjualan perusahaan meningkat di  n 40 26 13 2 81
Setiap periOdenya. % 49,4 32,1 16,0 2,5

16  Profitabilitas perusahaan relatif n 34 30 14 3 81
lebih tinggi dibandingkan dengan o, 420 370 173 37

perusahaan pesaing.

Pada tabel 8 disajikan tingkat sustainability financial performance, dapat dilihat masih
terdapat beberapa perusahaan termasuk dalam kategori kurang dan buruk dalam sustainability
financial performance, terutama kemampuan dalam menghasilkan profit dan peningkatan
penjualan perusahaan.

Tabel 9. Distribusi Tingkat Sustainability Nonfinancial Performance

Alternatif Jawaban

No  Pernyataan Kuesioner Total
Baik Cukup Kurang Buruk
17  Citra perusahaan sebagai n 49 22 7 3 81
perusahaan hijau meningkat. % 605 272 86 37
18  Perusahaan mengurangi dampak n 54 17 6 4 81
lingkungan dari proses produksi. % 667 210 74 29
19 n 61 15 2 3 81
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No  Pernyataan Kuesioner Alternatif Jawaban Total

Baik Cukup Kurang Buruk
Perusahaan mengurangi % 75,3 185 2,5 3,7
kemungkinan kecelakaan kerja yang
diakibatkan kondisi lingkungan.

20  Perusahaan menangani limbah n 66 11 2 2 81
secara bertanggung jawab. % 815 136 25 25

21  Perusahaan melakukan  audit n 60 14 4 3 81
lingkungan secara teratur. % 741 173 49 37

Pada tabel 9 disajikan tingkat sustainability nonfinancial performance, dapat dilihat masih
terdapat beberapa perusahaan termasuk dalam kategori kurang dan buruk dalam sustainability
nonfinancial performance, terutama dalam mengurangi dampak lingkungan dari proses
produksi, dan peningkatan citra perusahaan sebagai perusahaan hijau.

Tabel 10. Distribusi Tingkat Sustainability Environmental Performance

Alternatif Jawaban

No Pernyataan Kuesioner Total
Baik Cukup Kurang Buruk

22 Perusahaan meningkatkan  n 58 20 2 1 81
hubungan  dengan pemangku o, 716 247 25 12
kepentingan.

23 Perusahaan  mengkomunikasikan n 47 25 5 4 81
dampak dan risiko lingkungan ~ o 580 309 6.2 49
perusahaan kepada publik.

24 Perusahaan meningkatkan  n 66 14 0 1 81
keselamatan kerja karyawan. % 815 17.3 0.0 12

25  Perusahaan meningkatkan kualitas n 56 18 6 1 81
hidup masyarakat sekitar. % 691 222 74 12

Pada tabel 10 disajikan tingkat sustainability environmental performance dan dapat dilihat
masih terdapat beberapa perusahaan termasuk dalam kategori kurang dan buruk dalam
sustainability environmental performance, terutama dalam komunikasi dampak dan risiko
lingkungan perusahaan kepada publik.

Model yang mengkaitkan antara variabel laten dengan variabel manifes adalah model
pengukuran. Pada riset ini terdapat 3 variabel laten dengan jumlah variabel manifes sebanyak
25. Variabel laten green inovation terdiri dari 6 variabel manifes, sustainable competitive
advantage terdiri dari 6 variabel manifes, dan sustainability performance terdiri dari 13
variabel manifes. Evaluasi model pengukuran pada SEM-PLS dilakukan melalui convergen
validity dan discriminant validity. Diagram jalur full model yang merupakan hasil pengolahan
menggunakan SmartPLS diperoleh sebagai berikut:
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Gambar 2. Standardized Coefficients Full Model

Variabel manifes dengan loading factor kurang dari 0,5 harus direduksi dari model pengukuran
dan nilai loading factor diharapkan lebih besar dari 0,7 sedangkan nilai composite reliability
yang dianggap memuaskan adalah antara 0,70 hingga 0,90 (Hair, Jr et al., 2017). Pada gambar
2 dinyatakan tidak ada indikator dengan loading factor lebih kecil dari 0,5 sehingga evaluasi
model pengukuran dan model struktural dapat dilanjutkan.

Tabel 11. Data Validity and Reliability Test Results

Indikator Loading Factor CR AVE
Green Innovation

Glo 0.842 0.951 0.763
Gloz 0.886

Gls 0.793

Glos 0,930

Glos 0.903

Glos 0.880

Sustainable Competitive Advantage

SCA.01 0.819 0.923 0.665
SCA.02 0.809

SCA.03 0.830

SCA.04 0.790

SCA.05 0.842

SCA.06 0.804

Sustainability Performance

SP o1 0.710 0.952 0.603
SP.o2 0.660

SPo3 0.699

SP o4 0.678

SPos 0.810
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Indikator Loading Factor CR AVE
Green Innovation

SP g6 0.783

SP o7 0.859

SPgs 0.830

SP 09 0.827

SP.1o 0.819

SP1 0.812

SP 12 0.802

SP.3 0.773

Nilai loading factor setiap indikator yang merupakan hasil uji construct validity lebih besar
dari 0,50. Artinya semua indikator valid sebagai alat ukur variabel laten dalam riset ini.
Indikator-indikator tersebut memiliki kekonsistenan dalam mengukur variabel laten dalam
riset ini apabila memiliki nilai composite reliability (CR) lebih besar dari 0,70 . Nilai average
variance extracted (AVE) pada variabel laten green innovation sebesar 0,763 menyatakan
bahwa secara rata-rata 76,3% informasi yang ada pada tiap-tiap indikator dapat tercermin
melalui variabel laten green inovation. Nilai AVE sebesar 0,665 pada sustainable competitive
advantage menyatakan bahwa secara rata-rata 66,5% informasi yang terdapat pada tiap-tiap
indikator dapat tercermin melalui variabel laten sustainable competitive advantage. Nilai
AVE sustainability performance sebesar 0,603 menyatakan bahwa secara rata-rata 60,3%
informasi yang terdapat pada tiap-tiap indikator dapat terlihat melalui sustainability
performance. Berikut ini dinyatakan hasil analisis discriminant validity yang diuji melalui
cross-loading dan Fornell-Larcker criterion:

Tabel 12. Cross-Loading Antar Construct

Indikator Gl SCA SP

Glos 0,842 0,517 0,599
Glo2 0,886 0,483 0,623
Glos 0,793 0,560 0,628
Glos 0,930 0,509 0,613
Glgs 0,903 0,440 0,617
Gl.os 0,880 0,523 0,625
SCAn 0,455 0,819 0,615
SCA 0,497 0,809 0,568
SCA 3 0,442 0,830 0,463
SCA s 0,445 0,790 0,526
SCA s 0,599 0,842 0,606
SCA 6 0,374 0,804 0,545
SPos 0,376 0,478 0,710
SPo2 0,243 0,599 0,660
SP3 0,391 0,549 0,699
SP o 0,298 0,617 0,678
SPos 0,781 0,605 0,810
SPos 0,743 0,547 0,783
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Indikator Gl SCA SP

SP.o7 0,623 0,592 0,859
SPos 0,634 0,498 0,830
SP.o9 0,721 0,464 0,827
SP.1o 0,491 0,529 0,819
SP.11 0,568 0,510 0,812
SP 1, 0,519 0,480 0,802
SP.s3 0,478 0,464 0,773

Terdapat masalah discriminant validity apabila terdapat cross loading yang lebih besar dari
outer loading (Hair, Jr et al., 2017). Pada tabel 12 menunjukkan bahwa tidak terdapat
indikator yang memiliki korelasi yang lebih kuat dengan konstruk yang lain dibandingkan
dengan konstruknya sendiri karena nilai loading factor tiap-tiap konstruk (variabel laten)
dengan indikatornya selalu lebih besar dibanding dengan indikator pada variabel laten
lainnya.

Tabel 13. Fornell-Larcker Criterion

Gl SCA SP
Gl 0,874
SCA 0,581 0,816
SP 0,709 0,683 0,777

Terdapat masalah discriminant validity apabila akar kuadrat average variance extracted lebih
kecil dari nilai korelasi antar variabel laten (Hair, Jr et al., 2017). Pada tabel 13 disajikan hasil
dari uji Fornell-Larcker Criterion yang menyatakan tidak terdapat masalah discriminant
validity.

Hubungan variabel laten exogenous dengan variabel laten endogenous, atau sebaliknya
merupakan model struktural. Rangkuman nilai-nilai pengujian model struktural disajikan
berikut ini:

Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Model Struktural

Path Coefficient  tstatistic \%Iue R2 Q2
Gl =>SCA 0,581 5,689 0,000 0,338 0,174
Gl =>SP 0,470 3,971 0,000 0,613 0,321
SCA =>SP 0,410 3,377 0,000

Gl =>SCA=>S5P 0,238 2,650 0,004

Melalui nilai R Square dapat diketahui bahwa bahwa green innovation memberikan pengaruh
sebesar 33,8% terhadap sustainable competitive advantage. Kemudian green inovation dan
sustainable competitive advantage memberikan pengaruh sebesar 61,3% terhadap
sustainability performance. Nilai Q Square merupakan nilai predictive relevance. Model
yang diperoleh memiliki predictive relevance apabila Q Square > 0 mengindikasikan bahwa
Data yang telah diolah membuktikani secara empiris bahwa green innovation memberikan
pengaruh positif pada sustainable competitive advantage karena pada tabel 14 dinyatakan
koefisien jalur green inovation terhadap sustainable competitive advantage bertanda positif
dengan nilai tstaristic Sebesar 5,689 lebih besar dari 1,645 dan nilai probabilitas mendekati nol
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< 0,05. Hasil riset ini memberikan bukti empiris bahwa semakin baik green inovation akan
meningkatkan sustainable competitive advantage. Hasil riset ini sejalan dengan hipotesis
yang telah dikemukakan dan mendukung resource based view theory bahwa yang
menyatakan bahwa green innovation sebagai salah satu sumber daya internal perusahaan
yang berdampak penting pada sustainable competitive advantage. Hasil riset ini mendukung
penelitian Chiou et al., (2011), Gurlek & Tuna (2018), Sellitto et al., (2020) dan Tu & Wu
(2021) yang menyatakan bahwa green innovation memberikan pengaruh positif terhadap
competitive advantage.

Green innovation memberikan pengaruh positif terhadap sustainable competitive advantage
karena berdasarkan jawaban responden dari dimensi green product innovation menunjukkan
bahwa perusahaan dalam kategori baik dalam hal memilih bahan baku yang ramah lingkungan
dalam tahap desain produk, meningkatkan teknik produksi untuk megurangi konsumsi sumber
daya dan emisi polutan, dan memiliki sistem daur ulang limbah yang lengkap dan efisien.
Begitupun dari dimensi green process innovation menunjukkan bahwa perusahaan dalam
kategori baik dalam mengejar pertumbuhan manfaat ekonomi dan lingkungan yang
terkoordinasi dan memperbaiki proses produksi dengan cara yang tepat sesuai dengan
permintaan konsumen untuk perlindungan lingkungan.

Masih terdapat beberapa perusahaan termasuk dalam kategori kurang dan buruk dalam green
process inovation, terutama pada kesediaan perusahaan menginvestasikan banyak sumber
daya dalam pengembangan teknologi lingkungan sehingga perusahaan perlu melakukan
investasi banyak sumber daya dalam mengembangkan teknologi lingkungan.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, terbukti secara empiris bahwa
sustainable competitive advantage memberikan pengaruh positif terhadap sustainability
performance karena pada tabel 14 dinyatakan koefisien jalur sustainable competitive
advantage terhadap sustainability performance bertanda positif dengan nilai tstatistic Sebesar
3,377 dan nilai probabilitas mendekati nol. Karena tsatistic Iebih besar dari 1,645 dan nilai
probabilitas < 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sustainable competitive
advantage memberikan pengaruh positif terhadap sustainability performance. Hasil riset ini
memberikan bukti empiris bahwa semakin tinggi sustainable competitive advantage akan
meningkatkan sustainability performance. Hasil riset ini sejalan dengan hipotesis yang telah
dikemukakan dan mendukung resource based view theory yang menyatakan bahwa green
innovation sebagai salah satu sumber daya internal perusahaan yang berdampak penting pada
sustainable competitive advantage. Hasil riset ini mendukung penelitian Haseeb et al., (2019)
menunjukkan bahwa sustainable competitive advantage memberikan pengaruh positif pada
sustainability performance.

Berdasarkan jawaban dari responden berkaitan dengan sustainable competitive advantage
menyatakan bahwa perusahaan memiliki kualitas produk dan citra perusahaan yang lebih baik
dibandingkan dengan perusahaan pesaing. Untuk meningkatkan sustainable competitive
advantage, perusahaan perlu meningkatkan kemampuan penelitian dan pengembangan,
kemampuan managerial, profitabilitas dan posisi kompetitif.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, terbukti secara empiris bahwa green
innovation memberikan pengaruh positif terhadap sustainability performance karena pada
tabel 14 dinyatakan koefisien jalur green inovation terhadap sustainability performance
bertanda positif dengan nilai tstatistic Sebesar 3,971 dan nilai probabilitas mendekati nol. Karena
tstatistic 1€bih besar dari 1,645 dan nilai probabilitas < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
green inovation memberikan pengaruh positif terhadap sustainability performance. Hasil
riset ini memberikan bukti empiris bahwa semakin baik green inovation akan meningkatkan
sustainability performance. Hasil riset ini sejalan dengan hipotesis yang telah dikemukakan
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dan mendukung resource based view theory yang menyatakan bahwa green innovation
sebagai salah satu sumber daya internal perusahaan yang berdampak penting pada
sustainability performance. Hasil riset ini mendukung riset Asadi et al., (2020), Dewi &
Sudhiksa (2022), Elzek et al., (2021), Ganapathy et al., (2014), dan Shahzad et al., (2020)
yang menyatakan bahwa green innovation memiliki pengaruh yang positif pada
sustainability performance.

Proses hijau dan inovasi produk tidak hanya mengurangi dampak lingkungan yang tidak
diinginkan dari perusahaan tetapi juga meningkatkan kinerja ekonomi dan sosial melalui
pengurangan biaya dan pemborosan (Asadi et al., 2020; Weng et al., 2015).

Dperlihatkan pada tabel 1koefisien jalur green inovation yang dimediasi sustainable
competitive advantage terhadap sustainability performance bertanda positif dengan nilai
tstatistic Sebesar 2,650 dan nilai probabilitas sebesar 0,004. Karena tsttistic Iebih besar dari 1,64
dan nilai probabilitas < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa green inovation yang dimediasi
sustainable competitive advantage memberikan pengaruh positif terhadap sustainability
performance. Hasil riset ini membuktikan secara empiris bahwa green inovation yang baik
jika didukung dengan sustainable competitive advantage yang tinggi akan meningkatkan
sustainability performance.

Pada tabel 14 dapat dilihat pengaruh tidak langsung green inovation terhadap sustainability
performance melalui sustainable competitive advantage memiliki nilai probabilitas < 0,05
maka dapat diambil simpulan sustainable competitive advantage dapat memediasi pengaruh
green inovation terhadap sustainability performance. Dalam riset ini, baik pengaruh langsung
green inovation terhadap sustainability performance maupun pengaruh tidak langsung green
inovation terhadap sustainability performance melalui sustainable competitive advantage
memberikan hasil signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa jenis mediasi dalam riset ini
adalah mediasi parsial. Hasil riset ini memberikan bukti empiris bahwa green inovation yang
baik jika didukung dengan sustainable competitive advantage yang tinggi akan meningkatkan
sustainability performance.

SIMPULAN

Simpulan dari riset ini menyatakan bahwa green innovation memberikan pengaruh positif
pada sustainable competitive advantage, sustainable competitive advantage dan green
innovation memberikan pengaruh  positif terhadap sustainability performance, dan
sustainable competitive advantage dapat memediasi pengaruh green innovation terhadap
sustainability performance. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa perusahaan dapat
meningkatkan sustainability performance dan mencapai sustainable competitive advantage
dengan melakukan green innovation. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan
green innovation dengan 4 dimensi yaitu green product innovation, green process innovation,
green technological innovation, dan green organizational innovation.
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